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Rapat Dengar Pendapat (RDP) Komisi VI DPR RI dengan:

1. Deputi Bidang Usaha Pertambangan, Industri Strategis, dan Media
Kementerian BUMN;

2. Direktur Utama Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS);

3. Direktur Utama PT Pertamina (Persero);
4. Direktur Utama PT Perkebunan Nusantara Il Holding (Persero);

5. Ketua Umum Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(GAPKI); dan

6. Ketua Umum Asosiasi Produsen Biofuels Indonesia (APROBI).

Terbuka

12 (Dua Belas)

Rabu, 5 Desember 2018

Pukul 10.35 s.d 15.50 WIB

Ruang Rapat Komisi VI DPR R

Ir. H. Azam Azman Natawijana (Wakil Ketua Komisi VI DPR RI/FPD),

didampingi oleh:

1. H. Dito Ganinduto, M.B.A. (Wakil Ketua Komisi VI DPR R/
FPG);

Dewi Resmini (Kabag Set. Komisi VI DPR RI)

Membahas mengenai Industri Kelapa Sawit dan Kebijakan Biodiesel

20% (B20).

1. dari 52 Anggota Komisi VI DPR RI;

2. Deputi Bidang Usaha Pertambangan, Industri Strategis, dan Media
Kementerian BUMN beserta jajaran;

3. Direktur Utama BPDPKS (diwakili) beserta jajaran;

4, Direktur Utama PT Pertamina (Persero) (diwakili oleh Direktur
Logistik, Supply Chain, dan Infrastruktur) beserta jajaran;

5. Direktur Utama PTPN Il Holding (Persero) beserta jajaran;

6. Ketua Umum GAPKI (diwakili oleh Sekretaris Jenderal) beserta
jajaran; dan

7. Ketua Umum APROBI beserta jajaran.



l. PENDAHULUAN

1.

RDP Komisi VI DPR RI dengan Deputi Bidang Usaha Pertambangan, Industri Strategis, dan Media
Kementerian BUMN, Direktur Utama BPDPKS, Direktur Utama PT Pertamina (Perserc), Direktur
Utama PTPN IIt Holding (Persero), Ketua Umum GAPKI, dan Ketua Umum APROBI dibuka pukul
10,35 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

Ketua Rapat menginformasikan bahwa agenda rapat adalah membahas mengenai Industri Kelapa
Sawit dan Kebijakan Biodiesel 20% {B20).

Ketua Rapat memberikan kesempatan kepada Deputi Bidang Usaha Pertambangan, Industri Strate-
gis, dan Media Kementerian BUMN, Direktur Utama BPDPKS, Direktur Utama PT Pertamina
(Persero), Direktur Utama PTPN Il Holding (Persero), Ketua Umum GAPKI, dan Ketua Umum
APROBI untuk menyampaikan penjelasan mengenai Industri Kefapa Sawit dan Kebijakan Biodiesel
20% {B20).

Ketua Rapat memberkan kesempatan kepada Anggota Komisi VI DPR RI untuk mengajukan
pertanyaan/tanggapan atas penjelasan yang disampaikan oleh Deputi Bidang Usaha Pertambangan,
Industri Strategis, dan Media Kementerian BUMN, Direktur Utama BPDPKS, Direktur Utama PT
Pertamina (Persero), Direktur Utama PTPN 1l Holding (Persero), Ketua Umum GAPKI, dan Ketua
Umum APROBI.

. KESIMPULAN/KEPUTUSAN

1.

2.

Komisi VI DPR RI meminta Ketua Umum Asosiasi Produsen Biofuels Indonesia (APROBI)
untuk menyampaikan struktur biaya mengenai FAME/biodiesel.

Komisi Vi DPR Rl mendukung upaya perbaikan yang dilakukan oleh PT Pertamina
(Persero) terutama dalam mengatasi kendala pasokan FAME untuk PSO dan Non PSO,
dan Komisi VI DPR Rl meminta agar kualitas B20 sesuai dengan standard yang ditetapkan
oleh regulasi dan meminta BPDPKS membantu PT Pertamina (Persero) terkait dengan
sasaran tersebut.

Komisi VI DPR RI meminta kepada Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS) untuk menyampaikan data realisasi dana ke BUBBN yang memasok ke PT
Pertamina (Persero) dan BUBBM lainnya, secara rinci termasuk realisasi dana pembiayaan
biodiesel, penyaluran dana biodiesel dan penyaluran FAME PSO dan Non PSO per tahun
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018.

Komisi VI DPR RI akan melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai kebijakan
Penghimpunan Dana BPDPKS sehubungan dengan Undang-Undang terkat,

il. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 15.50 WIB.
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